
50 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk megukur perbandingan kinerja  keuangan menggunakan 

analisis rasio ROA , ROE, BOPO, NPF dan NPF Bank Syariah Indonesia sebelum dan 

sesudah merger. Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu 3 tahun sebelum merger 

yakni Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan , BNI Syariah dan 2 tahun setelah merger 

yakni Bank Syariah Indonesia. Apabila hasil  signifikansi <  0,05 maka terdapat perbedaan 

yang signifikan kinerja keuangan  menggunakan rasio sebelum dan sesudah merger.  

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat ditarik  kesimpulan dan dapat 

pada tabel sebagai berikut:  

Tabel. 5.1 Tabel Kesimpulan Hasil Penelitian 

No Indikator Sebelum 

merger 

Sesudah 

merger 

Uji hipotesis Sig.< 

0,05  

1 ROA 1,3138 1,8438 Paired sample T 

- Test 

0,000 

2 ROE 10,4938 15,5012 Wilcoxon signed 

rank test  

0,000 

3 BOPO 85,9875 77,5788 Paired sample T 

- Test 

0,000 

4 FDR 79,2663 76,6225 Paired sample T 

- Test 

0,295 

5 NPF 3,5250 2,8700 Paired sample T 

- Test 

0,006 

 

1. Pada variabel  ROA terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger karena berdasarkan uji paired sample T- Test  di peroleh nilai sig. 0,000 lebih 

kecil dari pada 0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan  dimana 

nilai rata-rata 2 tahun sebelum merger ROA  sebesar 1,3138 dan sesudah merger 2 tahun 

mengalami peningkatan yaitu  1,8438.  

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah merger pada pariabel  

ROE karena berdasarkan uji paired sample T- Test  di peroleh nilai sig. 0,000 lebih 
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kecil dari pada 0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan  dimana 

nilai rata-rata 2 tahun sebelum merger ROE sebesar  10,4938 dan sesudah merger 2 

tahun mengalami peningkatan yaitu  15,5012. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah merger pada  variabel 

BOPO karena berdasarkan uji paired sample T- Test  di peroleh nilai sig. 0,000 lebih 

kecil dari pada 0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan  dimana 

nilai rata-rata 2 tahun sebelum merger BOPO sebesar 85,9875 dan sesudah merger 2 

tahun mengalami peningkatan yaitu  77,5788.  Hal ini dikatakan baik karena nilai 

BOPO di bawah 85%. 

4. Pada variabel FDR tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah merger karena berdasarkan uji paired sample T- Test  di peroleh nilai sig. 0,295 

lebih besar dari pada 0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan  

dimana nilai rata-rata 2 tahun sebelum merger FDR sebesar 79,2663 dan sesudah 

merger 2 tahun mengalami penurunan yaitu  76,6225 

5. Pada variabel NPF terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

merger karena berdasarkan uji paired sample T- Test  di peroleh nilai sig. 0,006 lebih 

kecil dari pada 0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan  dimana 

nilai rata-rata 2 tahun sebelum merger  NPF sebesar 3,5250 dan sesudah merger 2 tahun 

mengalami penurunan yaitu  2,8700. masuk dalam kategori  baik karena semakin 

rendah rasio non performing financing (NPF) berarti kredit macet yang disalurkan 

semakin kecil atau manajemen pembiayaan yang  dilakukan bank membaik, begitu pun 

sebaliknya (Sumarlin, 2016).  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka  peneliti mempertimbangkan 

untuk memberikan beberapa saran  kepada pihak Perbankan Syariah, pemerintah dan 

akademisi  sebagai masukan serta bahan pertimbangan dalam melakukan  kegiatan 

kedepanya. Adapun saran peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi diharapkan dapat menjadikan penelitian ini  sebagai bahan referensi 

(sumber acuan) bagi mahasiswa, dan  juga dapat digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian yang  selanjutnya, terkhusus untuk penelitian yang berhubungan  dengan 

perbandingan Kinerja Keuangan BSI sebelum dan sesudah merger.  Selain itu adalah 

untuk menambah wawasan dan memperkaya ilmu pengetahuan tentang perbankan 

syariah dan merger. 
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2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan, khususnya regulasi yang berkaitan dengan Bank Umum 

Syariah (BUS)  dan Unit Usaha Syariah (UUS) dalam melakukan kegiatan merger. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat memperpanjang waktu pengamatan baik 

sebelum dan sesudah merger agar diperoleh gambaran yang lebih pasti dan lengkap 

mengenai  pengaruh dan perbandingan merger terhadap kinerja keuangan perbankan  

syariah di Indonesia.  
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